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ABSTRAK 
 البحث صملخ

 عن المنافق في القرآن الكريم بيانالأسلوب 

 )بحث تحليل بلاغي(

  

Gaya Bahasa Tentang Munafik di dalam Al-Qur’an Al-Karim 

 (Penelitian Analisis Balaghah) 

 

Skripsi ini membahas tentang  gaya bahasa orang munafik di dalam Al-

Qur’an. Dalam hal ini penulis lebih tertarik pada penggambaran orang munafik dari 

segi uslub bayannya yang tersirat, di antara keindahan tersebut ialah dengan 

menggunakan tasybih (التشبيه) atau menyamakan sesuatu dengan suatu yang lain, 

selain tasybih juga menggunakan isti’arah (استعارة) atau menggunakan arti bukan 

pada lafadz aslinya, selain itu juga menggunakan kinayah (الكناية) atau menyifati 

sesuatu sesuai dengan yang disifati. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

ialah: bagaimana penggambaran munafiq di dalam Al-Qur’an? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Kualitatif ialah metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman kualitas 

secara mendalam terhadap suatu masalah dan hasilnya bukan berupa angka-angka, 

sedangkan deskriptif ialah mendeskripsikan hasil-hasil penelitian secara sistematis 

fakta dan karakteristik objek dan subjek yang diteliti secara tepat. Kemudian 

langkah-langkah penulis dalam mengumpulkan data ialah dengan menggunakan 

teknik tinjauan pustaka (library research), yaitu penulis membaca berulang-ulang 

hingga menemukan data-data yang berkaitan dengan uslub at tashwir, setelah itu 

penulis melakukan analisis pada data-data tersebut dan menghasilkan hasil 

penelitian yang dikehendaki sesuai dengan rumusan masalah. 

Berkenaan dengan rumusan masalah tersebut, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa gaya bahasa orang munafik di dalam Al-Qur’an terdapat pada  uslub al 

bayan terdapat pada 82 data, di antaranya yaitu 82 data menggunakan tasybih, 

dengan rincian: 7 data menggunakan tasybih mursal, 8 data menggunakan tasybih 

mufasshol, 4 data menggunakan tasybih mujmal, 3 data menggunakan tasybih 

baligh, dan 8 data menggunakan tasybih ghairu tamstil. Sementara yang 

menggunakan isti’arah ada 6 data, dengan rincian: 3 data menggunakan isti’arah 

tashrihiyyah, 8 data menggunakan isti’arah tab’iyyah, 8 data menggunakan 

isti’arah ashliyah, dan 8 data menggunakan isti’arah murasysahah. Sementara 

yang menggunakan kinayah terdapat 5 data, yang kesemuanya menggunakan 

kinayah ‘anis shifat. 
 


